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ita sudah
mengetahui pada
pertemuan

sebelumnya bahwa hakikat
manusia dijelaskan dalam Al -
Quran. Pertemuan sebelumnya
pun telah membahas dua poin
yaitu

ikikat Manusia

(Bag. ll)
oleh Ust. Aam Amiruddin
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1. Al Basyaru

Manusia terikat dalam
proses embriologis  yang
artinya manusia terikat oleh
genetik

2. Bani Adam
Manusia memiliki sejarah
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Kali ini akan dijelaskan hakikat
- hakikat manusia lainnya. Al
Quran telah menjelaskan hal
tersebut, yaitu :

3. Al —Insan

Manusia disebut al insan
karena memiliki karakter dan
tabiat yang berbeda-beda.
Karakter manusia dibentuk oleh

ilmu, pemahaman dan
perjalanan sejarah yang
dimilikinya. Al-Qur’an

mengisyaratkan bahwa manusia
memiliki potensi berbuat baik
maupun buruk. Mencegah
perilaku buruk dapat dilakukan
dengan menegakkan  shalat,
selain  itu  karakter  buruk
seseorangpun dapat dirubah
dengan adanya keinginan dalam
belajar serta  mengamalkan
kebaikan.

Hal ini tertuang dalam QS Al
Ma’arij [70]: 19-23 vyang
berbunyi: “Sesungguhnya
manusia diciptakan bersifat keluh
kesah lagi kikir (19). Apabila ia
ditimpa kesusahan ia berkeluh

kesah (20). Dan apabila ia

§i DPU Percikan Iman
dpu.percikaniman.org




mendapat kebaikan ia Amat
kikir (21). Kecuali orang-orang
yang mengerjakan shalat (22).
Yang mereka itu tetap
mengerjakan shalatnya (23)”

4. An — Nas

Manusia disebut an nas
karena manusia adalah
makhluk sosial, sebagai
mahluk sosial manusia
membutuhkan orang lain demi
menunjang hidupnya.

Contohnya pada pakaian yang
kita gunakan, pasti banyak
tangan yang terlibat sehingga
pakaian tersebut dapat
dipakai, dimulai dari petani
kapas, penenun kain, penjahit
baju, hingga pedagang
pakaian. Oleh karena itu kita
harus berbuat baik kepada
setiap manusia seperti halnya
Allah SWT telah berbuat baik
dalam kehidupan kita.
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Sebagaimana Allah telah
berfirman, “Dan carilah pada

apa yang telah
dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah
kamu melupakan
bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan
berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana

Allah telah berbuat baik,
kepadamu, dan janganlah
kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-

orang yang berbuat
kerusakan” (QS. Al-Qashas
[28]: 77).

Insya Allah, MPI akan
dilaksanakan Ahad depan 7
Juli 2019 di Masjid Darul
Ihsan, JI. Gegerkalong Hilir
No. 47 Kota Bandung



Tanya Jawab /

Pertanyaan 1:

Bagaimanakah pelaksanaan sholat jum’at yang benar? karena
saya pernah mendengar adanya kumandang adzan sebanyak 2
kali pada adzan Jum’at serta melihat adanya penyerahan tongkat
serta bagaimana hukumnya mengenai kejadian tersebut?

Jawaban :

Secara prinsip sholat jumat dipenuhi oleh orang yang wajib
memenuhinya, yaitu laki-laki. Shalat Jum’at wajib bagi setiap
muslim dalam jama’ah, kecuali empat, (yaitu) hamba sahaya,
wanita, anak-anak atau orang sakit. Namun terdapat keringanan
bagi muslim yang sedang dalam kondisi membantu orang-orang,
misalnya dokter yang sedang bertugas di IGD, supir ambulans
yang sedang mengantarkan pasien maupun satpam, sehingga
diperbolehkan untuk tidak sholat jumat melainkan diganti sholat
dhuhur. Kemudian disunahkan untuk datang sebelum adzan
berkumandang, karena duduknya orang yang berada di masjid
sebelum kumandang adzan jumat, akan dirahmati oleh malaikat
dan bernilai pahala seperti orang yang shalat.

Pelaksanaan adzan pada zaman Rasul hanya dikumandangkan
1 kali, namun pada zaman Ustman bin Affan dilaksanakan secara
2 kali, karena masyarakat pada saat itu sudah mulai melalaikan
shalat jumat dikarenakan sibuk berbisnis. Sehingga disepakati
oleh para sahabat bahwa adzan dikumandangkan secara 2 kali,
dengan catatan adzan pertama dikumandangkan 30 menit
sebelum adzan kedua/adzan yang sesungguhnya, agar masyarakat
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dapat bersiap-siap ke masjid, sehingga ketika adzan kedua
berkumandang, sebagian masyarakat sudah siap ke masjid dan
sudah berada dimasjid.

Adanya serah terima tongkat karena pada zaman dahulu,
mimbar untuk jum’atan biasanya terbuat dari tangga, sehingga
tongkat ini berfungsi sebagai penyangga khatib agar khatib tidak
terjatuh dari ketinggian tangga. Tongkat ini didasarkan pada
kebutuhan khatib, artinya boleh digunakan maupun tidak.

Pertanyaan 2 :

Saya sudah menikah selama 13 tahun dan selama 11 tahun ini
ibu dan saudara kandung saya menetap dirumah saya, saat ini
saya sedang mengalami penurunan kondisi ekonomi sehingga
saya meminta ibu dan saudara saya untuk pindah dahulu ke
tempat saudara yang lain. Namun ibu saya tidak terima dan
mengutuki saya, saya sudah meminta maaf tetapi tidak
dimaafkan, mohon tanggapannya ustadz.

Jawaban :

Pertama, sebagai orangtua diharapkan agar tidak gampang
untuk mengutuki anak, orangtua sebaiknya mendoakan anaknya,
sebagaimanapun anak tersebut berkelakuan tidak baik. Kedua,
selama alasan tersebut logis, tidak ada masalah karena memang
anaknya tersebut sedang berada pada kondisi ekonomi yang tidak
baik serta tidak berniat untuk mengusir ibu dan saudaranya,
orangtua memang harus dimuliakan, tetapi kita boleh tegas
kepada orangtua yang tidak menunjukkan kearah kebaikan,
namun meskipun begitu kita harus tetap memperlakukan
orangtua secara baik.
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Sampaikan pertanyaan Anda melalui alamat email :
aam@percikaniman.co.id
atau melalui Fans Page Facebook “Ustadz Aam Amiruddin” :
www.facebook.com/UstadzAam
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